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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

III.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

A. Tempat 

 Lokasi yang dipilih dalam melakukan penelitian ini adalah Kepulauan 

Karimunjawa, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi tersebut 

dikarenakan responden yang sesuai dengan kriteria peneliti untuk melakukan 

penelitian adalah wisatawan yang berkunjung ke Kepulauan Karimunjawa. 

B. Waktu 

 Adapun penelitian ini peneliti lakukan dalam rentang waktu antara bulan 

November 2020 hingga – Januari 2021. 

 

III.2. Metode Penelitian 

 Metode penelitan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Variabel yang diteliti pada penelitian ini yaitu variabel independen, 

variabel dependen, dan intervening. Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis-

hipotesis dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 

variabel independen yaitu pengalaman konsumen, dan daya tarik wisata. Sedangkan 

untuk variabel dependen adalah niat mengunjungi kembali. Kemudian variabel 

intervening-nya yaitu kepuasan. Adapun untuk pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM).
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III.3. Variabel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, antara lain Customer 

Experience sebagai variabel bebas (X1), Destination Image sebagai variabel bebas 

(X2), Customer Satisfaction sebagai variabel intervening (Y), kemudian variabel 

dependen yaitu Revisit Intention sebagai variabel terikat (Z). 

 

III.4. Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah wisatawan yang 

berkunjung ke Kepulauan Karimunjawa. Ukuran populasi dalam penelitian ini 

adalah populasi tak terhingga (infinite population), karena jumlah populasi di 

Kepulauan Karimunjawa tersebut tidak diketahui secara pasti oleh peneliti dan 

cenderung tidak terbatas. 

B. Sampel 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik non probability sampling, dimana semua populasi tidak memiliki peluang 

yang sama untuk menjadi responden dan pengambilan sampel didasarkan pada 

pertimbangan peneliti (Japarianto, 2019). Metode sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling. Karakteristik sampel yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Wisatawan yang pernah berkunjung ke Kepulauan Karimunjawa 

b. Berusia 17-65 tahun 
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Karateristik sampel ini dipilih karena sesuai dengan objek penelitian yang meneliti 

Kepulauan Karimunjawa. Untuk jumlah sampel penelitian, peneliti akan 

menggunakan sampel sebanyak 200 responden. Jumlah ini didasari oleh beberapa 

penelitian terdahulu yang juga menggunakan SEM sebagai metode analisis data. 

Tabel III.1. 

Jumlah Responden Penelitian Terdahulu 

No. Penulis 
Objek 

Penelitian 

Jumlah 

Sampel 

Teknik Analisis 

Data 

1 Marinkovic et al. (2014) Restoran 218 SEM 

2 
Foster & Sidhartais 

(2019) 
Tempat Wisata 167 SEM 

3 Rahman et al. (2017) Restoran 210 SEM 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

III.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer. Data tersebut 

didapat dari hasil penyebaran kuesioner yang dibagikan ke Taman Wisata 

Karimunjawa di Jepara sebanyak 200 Responden. Data tersebut akan digunakan 

untuk menguji variabel-variabel dalam penelitian ini. 

 

III.6. Indikator Variabel 

 Dalam Penelitian ini, indikator-indikator yang akan digunakan untuk 

mengukur variable-variabel penelitian adalah: 

Tabel III.2. 

Indikator Variabel Customer Experience 

Indikator Asli Indikator Adaptasi 

 

1. The experience in the theme park has 

made me more knowledgeable 

 

 

2. It stimulated my curiosity to learn new 

things 

 

 

1. Pengalaman saya di Karimunjawa membuat 

saya lebih tahu banyak hal baru 

 

 

2. Pengalaman saya di Karimunjawa membuat 

saya tertarik untuk belajar hal baru 
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3. The experience here let me imagine 

being someone else 

 

4. I completely escaped from my daily 

routine 

 

5. Activities in the theme park were 

entertaining 

 

6. Activities in the theme park were fun 

 

 

7. The setting of the theme park was very 

attractive 

 

8. It was pleasant just being here 

 

3. Pengalaman saya di Karimunjawa membuat 

saya menjadi orang yang baru 

 

4. Saat di Karimunjawa, saya dapat keluar dari 

kepenatan rutinitas hidup saya 

 

5. Kegiatan yang saya lakukan di Karimunjawa 

sangat menghibur 

 

6. Kegiatan yang saya lakukan di Karimunjawa 

sangat menyenangkan 

 

7. Pemandangan di Karimunjawa sangat bagus 

dan menarik 

 

8. Lingkungan di Karimunjawa sangat nyaman 

 

Sumber: Qu (2017) 

 

Tabel III.3. 

Indikator Variabel Destination Image 

Indikator Asli Indikator Adaptasi 

 

1. Kepulauan Seribu has a good name and 

reputation 

 

2. Kepulauan Seribu is a clean place 

 

 

3. Kepulauan Seribu has cool air 

 

4. Kepulauan Seribu Society is a friendly 

community 

 

5. Kepulauan Seribu offer personal security 

 

 

1. Karimunjawa memiliki reputasi yang 

baik 

 

2. Lingkungan di Karimunjawa sangat 

bersih 

 

3. Udara di Karimunjawa sangat segar 

 

4. Orang-orang di Karimunjawa sangat 

ramah  

 

5. Karimunjawa menjamin keamanan yang 

baik 

 

Sumber: Habibie et al. (2019)  

 

Tabel III.4. 

Indikator Variabel Customer Satisfaction 

Indikator Asli Indikator Adaptasi 

 

1. I am happy with my whole 

experiences at the theme park 

 

2. My theme park experience is better 

than I expected 

 

3. The theme park offers good value for 

money 

 

 

1. Saya senang dengan pengalaman saya di 

Karimunjawa 

 

2. Pengalaman yang saya rasakan lebih baik dari 

yang saya perkirakan 

 

3. Pengalaman yang saya rasakan sepadan 

dengan uang yang saya keluarkan 
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4. I think that I made a right decision to 

visit the theme park 

 

5. My overall experience with the theme 

park is positive 

 

6. The theme park is a good place to 

visit for my trip 

4. Saya telah membuat keputusan yang tepat 

untuk pergi ke Karimunjawa 

 

5. Pengalaman yang saya rasakan secara 

keseluruhan sangat positif 

 

6. Karimunjawa merupakan tempat yang tepat 

untuk liburan 

 

Sumber: Qu (2017) 

 

Tabel III.5. 

Indikator Variabel Revisit Intention 

Indikator Asli Indikator Adaptasi 

 

1. Merekomendasikan kepada 

keluarga 

 

 

2. Merekomendasikan kepada teman 

 

 

3. Merekomendasikan kepada orang 

lain (selain teman dan keluarga) 

 

4. Menceritakan hal positif 

 

 

5. Datang Kembali 

 

 

1. Saya akan merekomendasikan Karimunjawa 

sebagai destinasi liburan kepada keluarga saya 

 

2. Saya akan merekomendasikan Karimunjawa 

sebagai destinasi liburan kepada teman saya 

 

3. Saya akan merekomendasikan Karimunjawa 

sebagai destinasi liburan kepada orang lain 

 

4. Saya akan menceritakan hal positif tentang 

pengalaman saya berlibur di Karimunjawa 

kepada orang lain 

 

5. Saya akan berlibur kembali ke Karimunjawa 

 

Sumber: Hardiansyah & Yuningsih (2018) 

 

III.7. Skala Pengukuran 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penyebaran kuesioner skala 

Kategori Genap keseluruh responden untuk meneliti variabel-variabel penelitian. 

Peneliti menggunakan skala kategori genap pilihan 6 (enam), agar responden tidak 

memberikan pilihan pada kategori tengah atau netral yang dapat membuat peneliti 

tidak mendapatkan informasi (Sukardi, 2015). 
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Tabel III.6. 

Skala Pengukuran Penelitian 

Kriteria Jawaban Kode 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Sedikit Tidak Setuju 3 

Sedikit Setuju 4 

Setuju 5 

Sangat Setuju 6 

Sumber: Sukardi (2015) 

 

III.8. Teknik Analisis Data 

 Teknik pengolahan dan analisis data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah SEM (Structural Equation Modeling), yang diterapkan dengan 

menggunakan perangkat lunak AMOS dan SPSS versi 22. 

 

III.9. Uji Instrumen 

A. Uji Validitas 

 Validitas menurut Sugiyono (2017) menunjukan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Pengujian validitas digunakan untuk mengukur benar atau tidaknya setiap 

pertanyaan dari kuisioner penelitian. Untuk mengetahui korelasi dalam validitas, 

maka peneliti menggunakan analisis factor (factor analysis) yang merupakan 

metode multivariate untuk menganalisis setiap variabel yang diduga memiliki 

hubungan. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik 

Kaiser Olkin Measure of Sampling (KMO). Jika jumlah kuadrat koefisien korelasi 

parsial diantara seluruh pasangan variabel bernilai kecil jika dibandingkan dengan 

jumlah kuadrat koefisien korelasi, maka akan menghasilkan nilai KMO yang 
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mendekati angka 1. Nilai pada teknik ini akan dianggap baik apabila memiliki nilai 

lebih besar dari 0,5. 

 Penelitian ini juga menggunakan EFA (Exploratory Factor Analysis) dan 

CFA (Confirmatory Factor Analysis). EFA digunakan untuk statistic multivariate, 

yang secara efektif mendapatkan informasi dari data yang besar dan saling terkait, 

sedangkan CFA berguna untuk mengkonfirmasi setiap indikator yang paling 

dominan. 

B. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapa jauh hasil pengukuran 

tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur sama (Sugiyono, 2017). Pada 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Dalam 

perhitungan reliabilitas Cronbach’s Alpha, terdapat kriteria pengujian yang dapat 

djiabarkan sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, maka instrumen penelitian dikatakan 

reliabel 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, maka instrumen penelitian dikatakan 

tidak reliabel 

C. Uji Hipotesis 

 Analisis dalam penelitian ini menggunakan SEM (Structural Equation 

Modeling)  dengan perangkat lunak AMOS. Menurut Sugiyono (2017), Analisis 

SEM menggabungkan pendekatan analisis faktor (factor analysis), model struktural 

(structural model), dan analisis jalur (path analysis). Sanusi (2011) menjelaskan, 



35 
 

 
 

dalam menggunakan SEM, ada tiga bagian untuk menentukan apakah model SEM 

tersebut dapat dikatakan sesuai atau tidak: 

1. Absolute Fit Indices. Berfungsi untuk mengukur kecocokan model fit 

secara keseluruhan, baik model struktural maupun pengukuran. Alat ukur 

yang digunakan adalah: 

a. GFI (Goodness of Fit Index) 

Indexs ini menghitung proporsi dari varian dalam matriks konvarian 

sampel. Indeks ini memiliki rentang nilai antara mendekati 0 sampai 

1.0. GFI ≥ 0.90 berarti good fit. Semakin tinggi nilai indeks ini, 

menunjukkan fit yang lebih baik. 

b. CMIN/DF 

CMIN/DF dihasilkan dari statistic chi-square (CMIN) yang dibagi 

dengan Degree of Freedom (DF). Nilai CMIN/DF yang diharapkan 

adalah ≤ 2,00 yang menunjukan model fit. 

c. CFI (Comparative Fit Index) 

Indeks ini tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel, sehingga sangat 

baik untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model. Besaran 

CFI berada pada rentang 0-1, dimana nilai CFI yang diharapkan 

adalah sebesar ≥0,95, semakin mendekati satu menunjukan very 

good fit. 

d. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation) 
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Indeks ini dapat digunakan untuk mengkompetensi statistik chi-

square dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA ≤ 0,08 merupakan 

indeks untuk menyatakan model dapat diterima. 

2. Incremental Fit Indices. Berfungsi untuk membandingkan model yang 

diusulkan dengan model dasar yang digunakan oleh peneliti 

Tabel III.7. 

Goodness of Fit Indices 

Goodness of Fit Indices Cut-off Value 

Probabilitas Signifikan ≥ 0,05 

CMIN/DF ≤ 2,00 

RMSEA ≤ 0,08 

GFI ≥ 0,90 

CFI ≥ 0,95 

Sumber: Sanusi (2011) 

 Hasil uji hipotesis hubungan antara variabel ditunjukkan dari nilai 

standardized total effects. Interpretasi untuk nilai standardize total effects sebagai 

berikut: 

1. Effects < 0,2 : Lemah 

2. Effects 0,2-0,3 : Efek ringan 

3. Effects 0,3-0,5 : Cukup kuat 

4. Effects 0,5-0,8 : Kuat 

5. Effects >0,80 : Sangat kuat 

 Setelah membentuk sebuah fit model maka akan dianalisis apakah model 

tersebut memiliki kriteria tertentu yang dapat memberikan hasil sesuai hipotesis 

penelitian ini yaitu, t-values pada kolom C.R. (Critical Ratio) dan p-value pada 

kolom P menunjukan perhitungan signifikan (P= *** yang berarti p-value 

mendekati angka 0), dimana jika nilai C.R. > 1,96 atau p-value < 0,05 maka akan 

mengindikasikan perhitungan yang signifikan. 
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D. Model SEM 

 

Gambar III.1. 

Permodelan SEM (Full Model) 

Sumber : data di olah oleh peneliti (2020) 


